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ABSTRAK

Jufrianti  (89216): Problematika Pemakaian Media Pembelajaran Dalam
Pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Lubuk Alung
Kabupaten Padang Pariaman. Skripsi. Jurusan
Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri
Padang. 2014

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurang maksimalnya
penggunaan media dalam proses pembelajaran sejarah SMAN 1 Lubuk Alung.
Media yang digunakan cenderung pada media yang dianggap lebih mudah dalam
menemukannya. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Problematika
Pemakaian Media Pembelajaran Dalam Pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Lubuk
Alung Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini termasuk pada penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara dan dokementasi.
Informan dalam penelitian ini adalah guru sejarah yang berjumlah 3 orang, kepala
sekolah, dan beberapa orang siswa. Untuk menguji keabsahan data digunakan
teknik triangulasi sumber. Kemudian data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis interaktif, yang terdiri dari pengumpulan data, yaitu
reduksi data, display data (penyajian data), penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa problema pemakaian media pembelajaran
dalam pembelajaran sejarah dilihat dari segi pemakaian media dalam
penggunaannya, guru mengalami kendala seperti alokasi waktu yang tersedia
dalam pembelajaran sejarah sedikit, dari segi kesesuaian media dengan materi
menunjukkan bahwa hampir dikatakan tidak ada, karena media yang digunakan
guru sebelumnya sudah disesuaikan dengan tingkat kesulitan dari materi yang
akan diajarkan dan selain itu media yang digunakan juga sudah disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran dan RPP, sedangkan dari kelengkapan yaitu dengan
terbatasnya sarana dan prasarana atau peralatan yang kurang yang ada di sekolah.
Kalaupun ada itu sudah tidak bagus lagi atau sudah jelek.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional sebagai suatu proses perubahan yang direncanakan
meliputi berbagai aspek kehidupan, salah satu diantaranya adalah pembangunan
dalam bidang pendidikan. Pendidikan merupakan suatu upaya untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama dalam meningkatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan memegang peranan penting dalam suatu negara, karena dapat
mempengaruhi aspek-aspek lain. Masing-masing negara memiliki tujuan dam
cita-cita sendiri. Demikian juga dengan bangsa Indonesia seperti yang tertera
dalam UU No.20 tahun 2003, tentang sistem Pendidikan Nasional menyatakan

bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan serta keterampilan yang dimiliki dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Lebih lanjut dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 dinyatakan

bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak



mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Sesuai dengan kemajuan pendidikan yang harus dibarengi dengan
peningkatan dalam strategi mengajar maka perlu dikembangkan suatu sistem
kegiatan pembelajarang yang fungsional, efektif, dan dapat menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam mencapai tujuan pembelajaran, ada
beberapa komponen yang saling berhubungan erat dan fungsional yang tidak
dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran, diantara komponen tersebut adalah:
(1) tujuan, (2) bahan pelajaran, (3) kegiatan belajar mengajar yang mencakup
kegiatan-kegiatan guru dan siswa, (4) metode atau cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, (5) alat atau segala sesuatu yang dapat
digunakan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran,(6) evaluasi atau suatu
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. (Djamarah,1996)

Proses pembelajaran akan berjalan efektif apabila seluruh komponen yang
berpengaruh dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut saling mendukung.

Di antara komponen-komponen tersebut, terdapat alat peraga yang menunjang
tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satunya alat tersebut berupa media
pembelajaran. Media pengajaran dapat meningkatkan efektifitas dan efesiensi
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru adalah kemampuan menggunakan media dalam pembelajaran.
Seorang guru harus dapat merencanakan, memilih, merancang dan menggunakan
media dalam pembelajaran. Sehingga siswa termotivasi dan menjadikan
pembelajaran lebih bermakna. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Hamalik

(dalam Azhar Arsyad, 2003:15) bahwa media pembelajaran dalam proses belajar



mengajar dapat membangkitkan motivasi dan ransangan kegiatan belajar dan
bahkan membawa pengaruh psikologi terhadap siswa.

Lebih lanjut Hamalik (dalam Arsyad, 2003:15) menyatakan bahwa
pengunaan media pembelajaran sangat membantu keefektifan proses
pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Selain membangkitkan
motivasi dan minat siswa, media pembelajaran juga dapat membantu siswa
meningkatkan pemahaman, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan
informasi. Menurut Miarso (dalam Hujair AH Sanaky, 2011:4) media adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemajuan pembelajaran sehingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar pada diri pembelajarnya.

Penggunaan media dalam pembelajaran merupakan salah satu aspek yang
dapat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Media pembelajaran juga
dapat mengatasi hambatan-hambatan yang ada dalam proses belajar mengajar
karena media pembelajaran mempunyai nilai dan fungsi seperti yang
dikemukakan oleh Hamalik (dalam Arsyad (2009:25) yaitu: (1) meletakkan dasar
yang konkrit untuk berpikir dan mengurangi verbalisme, (2) memperbesar
perhatian siswa, (3) meletakkan dasar yang penting untuk perkembangan belajar
sehingga pelajaran lebih mantap, (4) memberikan pengalaman yang nyata, (5)
menimbulkan pemikiran yang teratur dan kontiniu, (6) membantu tumbuhnya
pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa, (7)

memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain.



Menurut | Gde Widja (1989:60) bahwa dalam mata pelajaran sejarah yang
dipelajari adalah gejala-gejala peristiwa atau kejadian yang telah terjadi pada
masa lampau dalam kehidupan manusia sulit untuk menampilkan peristiwa-
perisyiwa sejarah di dalam kelas untuk bisa diamati serta diperiksa secara
langsung. Lebih lanjut I Gde Widja mengatakan bahwa di lain pihak keadaan ini
mengharuskan seorang guru untuk memanfaatkan berbagai alat bantu mengajar
yang mungkin untuk memvisualisasikan peristiwa sejarah sedemikian rupa
sehingga lebih memudahkan murid untuk menangkap serta menghayati gambaran
peristiwa sejarah tersebut. Atas dasar kenyataan inilah kiranya peranan media
pengajaran mutlak diperlukan dalam pengajaran sejarah.

Di dalam pembelajaran sejarah dapat di gunakan berbagai macam media di
antaranya: (a) peningggalan sejarah berupa dokumen, jejak benda dan jejak lisan
yang berasal dari pelaku sejarah, (b) media pengajaran sejarah berupa model-
model atau merupakan tiruan dari unsur-unsur peristiwa sejarah, (c) bagan waktu
(time-chart) untuk menunjukkan unsur kronologis dari peristiwa sejarah, (d) peta,
((e) media modern dalam pengajaran sejarah seperti OHP, slide projector, tape/
cassette recorder, video recorder dan lain-lain (I Gde Widja, 1989:61 ).

Pada hakikatnya penggunaan media dalam pembelajaran dapat
mempermudah guru dalam menyampaikan materi, dan di lain pihak juga dapat
membantu murid lebih memahami materi pelajaran sehingga tujuan pengajaran
dapat tercapai. Hal ini dapat dilakukan dengan penggunaan media sebaik

mungkin di sekolah.



Untuk mendapatkan hasil belajar sejarah yang baik, perlu di lakukan
variasi mengajar dan peningkatan penggunaan media pembelajaran sebagai salah
satu faktor pendukung kelancaran proses belajar mengajar. Hal ini dimaksudkan
agar dapat menciptakan motivasi yang tinggi dalam belajar pada diri siswa.
Penggunaan media oleh guru sejarah itu sangat penting, karena penggunaan media

dalam pembelajaran sejarah sebagai salah satu sarana penunjang pembelajaran.

Pengetahuan guru tentang media pembelajaran dapat memahami hubungan
berbagai komponen komunikasi dengan keberhasilan pengajaran, sehinggga guru
akan mampu membuat dan menggunakan media untuk membantu proses belajar
siswa. Seorang guru tentu saja harus dapat menerapkan media apa yang paling
tepat dan sesuai untuk tujuan tertentu, penyampaian bahan tertentu, suatu kondisi
belajar siswa, dan untuk penggunaan strategi atau metode yang memang telah
terpilih. Berbagai jenis media pendidikan adalah penting diketahui guru, dan tentu
saja akan lebih baik lagi jika guru-guru itu memilih kemampuan membuat suatu
media pendidikan yang dibutuhkannya.

Berdasarkan hasil wawancara awal di SMA Negeri | Lubuk Alung pada
bulan Februari 2014, dengan guru sejarah ibu Wisnelli, mengatakan bahwa:

“Dalam menjelaskan materi sejarah, kami sudah menggunakan
media untuk membantu siswa memahami materi pelajaran serta

untuk dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga diharapkan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun penggunaan media

ini juga tidak selalu, karena media yang ada disekolah masih

terbatas. Media yang sering kami gunakan adalah peta, char dan
gambar”.



Pemakaian media pengajaran yang tepat dalam proses pembelajaran dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
ransangan. Media pembelajaran dijadikan salah satu fasilitas dalam penyampaian
informasi antara guru dan siswa. Agar media pendidikan dapat digunakan dengan
efektif guru perlu memahami tentang pemanfaatan media pembelajaran yang akan

digunakan dan tujuan apa yang hendak dicapai dari pembelajaran tersebut.

Pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Lubuk Alung memperlihatkan
fenomena dilapangan, bahwa guru tidak selalu menggunakan media dalam proses
pembelajaran. Guru hanya mengunakan media pembelajaran pada materi
pelajaran tertentu. Media yang lebih sering digunakan guru adalah media peta,
chart dan gambar. Selain itu media yang ada disekolah juga masih terbatas.

Jika melihat fenomena yang terjadi di atas maka pemakaian media dalam
pembelajaran sejarah perlu mendapat perhatian khusus, yaitu apa problematika
pemakaian media pembelajaran dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri |
Lubuk Alung. Karena guru sejarah masih kurang memaksimalkan pemakaian
media tersebut sebagaimana mestinya, mereka cenderung menggunakan media
hanya pada materi tertentu. Berangkat dari permasalahan tersebut, penulis ingin
mengkaji permasalahan ini dalam suatu bentuk penelitian yang berjudul:
“Problematika Pemakaian Media pembelajaran dalam pembelajaran

Sejarah di SMA Negeri 1 Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman”



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah di atas maka penelitian

dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

guru sejarah tidak selalu menggunakan media pembelajaran dalam
pembelajaran sejarah di SMAN | Lubuk Alung Kabupaten Padang
Pariaman.

Guru menggunakan media pada materi tertentu.

Media yang digunakan guru adalah media yang dianggap mudah dalam
mendapatkannya seperti peta dan gambar.

Media yang bisa digunakan guru dalam pembelajaran sejarah tidak
tersedia di sekolah.

Guru mengalami hambatan-hambatan dalam pemakaian media dalam

pembelajaran sejarah.



C. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan judul penelitian Problematika Pemakaian Media
Pembelajaran Dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri | Lubuk Alung
Kabupaten Padang Pariaman. Agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat maka
masalah penelitian dibatasi untuk melihat berbagai problematika pemakaian
media pembelajaran dalam pembelajaran sejarah yang dilihat dari segi:
pemakaian media pembelajaran, kesesuaian media dengan materi, dan

kelengkapan media pembelajaran.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: bagaimana gambaran problematika
pemakaian media pembelajaran dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri 1

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman?

E. Tujuan penelitian

berdasarkan batasan dan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah: untuk menggambarkan problematika
pemakaian media pembelajaran dalam pembelajaran sejarah di SMA Negeri |

Lubuk Alung Kabupaten Padang Pariaman.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Dapat menjadi masukan bagi guru dalam memperluas pengetahuan
mengenai penggunaan media pembelajaran yang tepat bagi siswa untuk
mendapatkan hasil belajar dan pengetahuan di bidang mata pelajaran
sejarah.

2. Dapat memberikan petunjuk bagi para pengajar untuk menggunakan
media pembelajaran yang sesuai guna mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

3. Sebagai bahan rujukan bagi penelitian berikutnya yang juga meneliti

mengenai media pembelajaran..



